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Kimia merupakan salah satu mata pelajaran bersifat abstrak yang sulit 

dipahami oleh sebagian siswa sehingga mengakibatkan hasil belajar kimia siswa 

menjadi rendah. Oleh karena itu penyajian materi perlu mendapat perhatian guru 

dan hendaknya dalam pembelajaran di sekolah guru dapat memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang banyak melibatkan siswa aktif dalam 

belajar baik mental, fisik maupun sosial. Salah satu alternatif pembelajaran yang 

dapat digunakan diantaranya adalah pembelajaran dengan model Cooperative 

Learning. Ada beberapa tipe dalam model pembelajaran Cooperative Learning 

diantaranya tipe TSTS dan tipe Jigsaw. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar kimia antara yang menggunakan model 

pembelajaran tipe TSTS dan tipe Jigsaw dan untuk mengetahui model mana yang 

dapat memberikan hasil belajar kimia yang lebih baik antara tipe TSTS dan tipe 

Jigsaw pada siswa SMA Negeri 1 Kutowinangun. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IA SMA Negeri 1 Kutowinangun. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling sehingga didapatkan dua 

kelas kelompok eksperimen yaitu kelompok I yang dikenai pembelajaran tipe 

TSTS dan kelompok eksperimen II dengan pembelajaran tipe Jigsaw. Rancangan 

penelitian ini adalah Modification Pretest Postest Comparations Groups 

Design.Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

kognitif kelompok eksperimen I mencapai 79,73 dan kelompok eksperimen II 

sebesar 74,53. Kemudian diuji hipotesisnya menggunakan uji dua pihak kanan 

dan satu pihak. Berdasarkan uji dua pihak kanan data post test diperoleh thitung 

(3,75) > ttabel (1,99) yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kimia 

antara yang yang menggunakan model pembelajaran tipe TSTS dan tipe Jigsaw. 

Dan menurut hasil uji satu pihak diperoleh  thitung (3,75) > ttabel (1,67) yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe 

TSTS (Two Stay Two Stray) lebih baik dari pada tipe Jigsaw. Oleh karena itu 

hendaknya guru lebih bijaksana dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar hasil 

belajar kimia dan keaktifan siswa dapat mengalami peningkatan. 

 

 


